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Adanya isu perubahan iklim ditandai dengan peningkatan suhu bumi
secara global. Peningkatan suhu berkaitan dengan perubahan iklim
dimana salah satu masalah yang berkaitan dengan perubahan iklim yaitu
Climate Shift (CS). Fenomena CS telah diketahui mekanismenya dan
pengaruhnya terhadap unsur cuaca namun belum ada kajian yang
mendalam terkait pengaruh CS terhadap variabilitas indeks monsun dan
unsur cuaca di Australia. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh CS terhadap indeks monsun dan beberapa unsur cuaca di
Australia. Terdapat perubahan variasi dan periodesitias pada indeks
monsun Australia pada saat sebelum dan sesudah CS. Selain itu suhu
permukaan di Australia terjadi perubahan positif untuk daratan bagian
tengah sedangkan perubahan negatif untuk daratan Australia yang
berdekatan dengan laut. Untuk unsur tekanan permukaan, hanya terdapat
satu pola yaitu perubahan positif untuk seluruh wilayah Australia dan
sekitarnya. Adanya pengaruh CS terhadap indeks monsun dan unsur
cuaca di Australia menyebabkan perubahan kejadian hujan yang terjadi di
Benua Maritim Indonesia.
Kata Kunci : Climate Shift, indeks monsun Australia, suhu dan tekanan
Abstract – The issue of climate change is characterized by an increase in
global temperature of the earth. Increased temperatures associated with
climate change where one of the problems associated with climate change
is Climate Shift (CS). CS phenomenon known mechanism and its influence
on the elements of the weather but there is no in-depth studies related to
the effect of CS on monsoon variability index and weather elements in
Australia. This study was conducted to analyze the effect of CS on
monsoon index and some elements of the weather in Australia. To
determine the effect of CS, classification monsoon index before and after
CS, analyze periodicities Australian monsoon index and weather elements
before and after the CS. Obtained a change in variation and periodicities
the Australian monsoon index at the time before and after the CS. In
addition, the surface temperature in Australia positive changes to the
mainland part of  the center while negative changes to the Australian
mainland adjacent to the sea. For elements of the surface pressure, there
is only one pattern is a positive change for the whole of Australia and
beyond. The existence of the effect of CS on monsoon index and weather
elements in Australia led to changes in rainfall events that occurred in
Indonesian Maritime Continent.
Keywords : Climate Shift, Australian monsoon index, temperature and
pressure
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A. PENDAHULUAN
Adanya isu perubahan iklim ditandai dengan peningkatan suhu permukaan bumi secara global.
Peningkatan suhu ini berkaitan dengan meningkatnya gas CO2 di atmosfer (Meehl dkk., 2004).
Penelitian mengenai perubahan iklim memiliki kajian yang cukup luas dimana salah satu masalah yang
berkaitan dengan perubahan iklim adalah terjadinya Climate Shift. Climate Shift (CS) adalah
bergesernya kondisi parameter iklim yang diamati baik meningkat, menurun atau berubah fase dari
kondisi sebelumnya. Dari pengamatan suhu global yang dikombinasikan dengan hasil simulasi
(Gambar 1), dapat dilihat adanya perubahan signifikan pada tahun 1970- 1980 yang diidentifikasi
sebagai pergeseran iklim.
Gambar 1 Anomali suhu global. Garis hitam adalah grafik suhu global hasil observasi,  bayangan
berwarna biru hasil simulasi model iklim hanya dengan memasukkan faktor alam dalam menghasilkan
CO2, sedangkan bayangan .berwarna merah hasil simulasi model iklim dengan memasukkan faktor
antropogenik (Meehl dkk., 2004).
Dari hasil pengamatan oleh beberapa peneliti seperti Miller dkk. (1994), pergeseran iklim terjadi
sekitar tahun 1976, dimana terdapat adanya pergeseran (shift) kondisi sistem iklim laut dan atmosfer di
atas Laut Pasifik Utara yang berubah secara tiba-tiba. Selain itu hasil pengamatan lain oleh Hartman
dan Wendler (2005) di Alaska juga memperjelas hal ini yaitu adanya pergeseran Indeks Pacific Decadal
Oscillation (PDO) di tahun 1976. Nilai yang dominan negatif menjadi dominan positif dan perubahan
beberapa unsur cuaca pada periode 25 tahun sebelum shift pada tahun 1951-1975  dan 25 tahun sesudah
shift pada tahun 1977-2001. Juga hasil Meehl dkk. (2008) yang mendeteksi adanya pergeseran fase
yang signifikan pada Interdecadal Pacific Oscillation (IPO) yaitu dari fase dingin menjadi fase lebih
hangat yang muncul dipertengahan tahun 1976. Fenomena pergeseran iklim ini telah diketahui
mekanismenya (Giese dkk., 2002), pengaruhnya terhadap unsur cuaca (Hartman dan Wendler, 2005)
namun belum ada kajian tentang pengaruh pergeseran iklim terhadap variabilitas indeks monsun
Australia dan pengaruhnya terhadap unsur cuaca di Australia.
Pergeseran iklim telah terjadi di beberapa wilayah di dunia dan berpengaruh terhadap variabel
cuaca (Hartmann dan Wendler, 2005) yang diduga berpengaruh juga terhadap variabel indeks monsun
Australia, sehingga membuka peluang untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Dengan perumusan
masalah yang ada maka pertanyaan penelitian yang muncul, bagaimanakah pengaruh pergeseran iklim
terhadap variabilitas indeks monsun Australia  dan unsur cuaca di Australia? Tujuan dari riset  ini adalah
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untuk memahami pengaruh pergeseran iklim terhadap variabilitas indeks monsun Australia dan
pengaruhnya terhadap perubahan unsur cuaca di Australia.
B. METODE
Metode dalam penelitian ini terdiri atas data dan teknik analisis. Data yang digunakan berupa data
reanalisis (Kalnay dkk., 1996) berbentuk raster yang terdiri atas variabel angin zonal, suhu permukaan
dan tekanan permukaan yang disediakan oleh Nationals Centers for Environmental Prediction –
National Center for Atmospheric Research (NCEP/NCAR). Periode data tiap bulan dari tahun 1951-
2002. Teknik analisis yang akan digunakan dalam kajian ini yaitu teknik analisis wavelet, analisis
komposit dan differens(selisih). Keunggulan teknik analisis wavelet adalah dapat diketahui periode
dominan pada indeks mosun Australia dan dapat melihat fenomena lain yang dapat mempengaruhinya
(Wang dan Lu, 2010). Sedangkan untuk teknik komposit dan differens (Hartman dan Wendler, 2005)
dapat diketahui perubahan unsur cuaca pada waktu yang diinginkan.
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pertama, klasifikasi periode
sebelum (1951-1976) dan setelah (1977-2001) CS. Semua variabel diklasifikan berdasarkan periode
sebelum dan setelah CS. Kedua, menganalisis pengaruh shift terhadap variabilitas indeks monsun
Australia. Ketiga, melakukan analisis periode dominan indeks monsun Australia menggunakan analisis
wavelet. Keempat, menganalisis selisih suhu dan tekanan permukaan laut di Australia setelah dan
sebelum CS.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan kajian sebelumnya di Alaska (Hartman dan Wendler, 2005) diketahui terjadi CS
yang menyebabkan beberapa unsur cuaca seperti suhu dan tekanan berubah. Berdasarkan klasifikasi
indeks monsun Australia sebelum dan setelah shift terlihat nilai indeks setelah shift lebih tinggi daripada
sebelum shift walaupun ada beberapa nilai yang lebih rendah (Gambar 2). Nilai indeks yang lebih tinggi
konsisten terjadi pada tahun 1977-1983 dibandingkan pada tahun 1958-1976. Dari grafik trend linear
setelah shift menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan trend linear sebelum shift. Ini
menunjukkan adanya perubahan variabilitas indeks monsun Australia sebelum dan setelah terjadinya
shift.
Gambar 2. Indeks monsun Australia sebelum (1952- 1976) dan setelah (1977-2001) Climate Shift
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Setelah mengetahui adanya perubahan variabilitas indeks monsun Australia maka selanjutnya
adalah dengan mengetahui periode dari indeks monsun Australia. Metode yang digunakan adalah
analisis spectral dalam hal ini menggunakan wavelet dengan mother morlet. Dilakukan analisis wavelet
indeks monsun Australia pada tahun 1951-2001. Terdapat periode 3 sampai 5 tahunan (garis hitam
putus-putus) yang terjadi pada tahun 1975-1980 (Gambar 3). Ini ditunjukkan dengan wana merah. Hal
ini sejalan dengan adanya CS pada tahun 1976-1977.
Gambar 3. Analisis wavelet pada tahun 1951-2001 menggunakan mother wavelet pada indeks monsun
Australia. Garis putus- putus hitam menunjukkan periode 3 sampai 5 tahun yang terjadi pada tahun 1975-
1980.Garis putus-putus merah pada tahun 1975-1980 menunjukkan waktu CS.
Gambar 4 merupakan Indeks monsun Australia pada sebelum shift (1951-1976) dilakukan
analisis wavelet. Diperoleh adanya periode 3 sampai 5 tahunan pada tahun 1976. Ditunjukkan dengan
perpotongan haris hitam putus-putus dan garis merah putus-putus. Ini sesuai dengan adanya kejadian
CS pada tahun 1976-1977. Indeks monsun Australia pada saat setelah shift (1977-2001) juga dilakukan
analisis wavelet. Diperoleh adanya periode dominan 3 sampai 7 tahun pada tahun 1983-2001.
Ditunjukkan dengan perpotongan haris hitam putus-putus dan garis merah putus-putus
Gambar 4.Analisis wavelet, pada tahun 1951-1976 dengan menggunakan mother wavelet. Garis putus- putus
hitam menunjukkan periode 3 sampai 5 tahun yang terjadi pada tahun 1975-1976(kiri), analisis wavelet pada
tahun 1983-2001 dengan menggunakan mother wavelet. Garis putus- putus hitam menunjukkan periode 3 sampai
7 tahunan yang terjadi pada tahun 1983-2001(kanan).
Untuk melihat perubahan unsur suhu di Australia saat CS maka dilakukan analisis selisih
sesudah dan sebelum shift. Terdapat empat daerah dominan yang mengalami perubahan di daratan
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benua Australia. Daerah yang mengalami pernurunan suhu terjadi di Australia bagian Utara, Barat dan
Timur sedangkan Australia bagian Tengah mengalami kenaikan suhu (Gambar 5). Nilai penurunan
suhu -0,5º C sampai 0,8ºC sedangkan kenaikan suhunya mencapai 0,3ºC. Di wilayah Lautan sekitar
Australia, kenaikan suhu muka laut berkisar 0,1ºC sampai 0,2ºC. Selain suhu, tekanan permukaan laut
juga dilakukan analisis sesudah dan sebelum shift. Terdapat empat daerah dominan yang mengalami
perubahan didaratan di benua Australia. Namun perubahan nilai yang terjadi berbeda dengan suhu
dimana perubahan tekanan hanya bernilai positif sana. Nilai perubahan tertinggi terjadi di sebelah timur
Australia dengan nilai maksismum 1,1 hpa kemudian diselatan Australia dengan nilai 0,6
hectopaskal(hpa), disebelah timur Australia dengan nilai 0,3 hpa dan nilai terendah di Australia bagian
tengah degan nilai 0,1 hpa (Gambar 5).
Gambar 5 Differens suhu pada saat sesudah (1977-2001) dan sebelum (1951-1976) CS di Australia(atas), tekanan
pada saat sesudah (1977-2001) dan sebelum (1951-1976) CS di Australia(bawah).
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D. KESIMPULAN
Pada penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan yaitu:
1. Terdapat perubahan variasi pada indeks monsun Australia pada saat sebelum dan sesudah
CS yaitu terjadi perubahan periodesitas pada indeks monsun Australia.
2. Untuk unsur suhu permukaan terdapat dua pola yaitu adanya perubahan positif untuk daratan
bagian tengah Australia sedangkan perubahan negatif untuk daratan Australia yang
berdekatan dengan laut. Namun demikian, pada lautan, suhu permukaannya memiliki
perubahan yang positif setelah adanya CS. Untuk tekanan permukaan hanya terdapat satu pola
yaitu perubahan positif untuk seluruh wilayah Australia dan sekitarnya.
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